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           Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 
Muallimin Muhammadiyah Makassar Tahun Ajaran 2009/2010 yang diajar dengan 
menggunakan model Pembelajaran Papan Memori. Penelitian ini dillakukan selama 2 
siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan 4 kali pertemuan. 
 Penelitian ini melibatkan dua variabel yakni variabel bebas adalah penerapan 
model Pembelajaran Papan Memori, dan variabel terikat adalah hasil belajar 
matematika. 
 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah 
Makassar sebanyak 40 orang. Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti dalam 
bentuk tes dan pedoman observasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu statistik 
deskriptif. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar matematika setelah  penerapan model Papan Memori pada siklus I adalah 
61,13. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar setelah penerapan model Papan Memori  
pada siklus II adalah 74,38.  
 Hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah 
Makassar mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan karena model 
pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar 










A. Latar Belakang Permasalahan 
Dalam era globalisasi sekarang ini, semakin lama pengetahuan semakin 
berkembang, dirasakan telah menyebabkan terjadinya  perubahan paradigma pada 
lembaga pendidikan. Yaitu dari lembaga pendidikan tradisional menjadi lembaga 
pendidikan pencinta ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Untuk itu, sistem 
pembelajaran menjadi prasyarat bagi proses pendidikan untuk membentuk 
manusia yang mampu menghadapi tantangan masa depan. 
Menurut  Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana  belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Matematika sebagai suatu sarana untuk mengembangkan pola pikir ilmiah 
yang logis, analisis, dan sistematis sangat dibutuhkan dalam menghadapi berbagai 
macam perubahan yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Bahkan matematika merupakan dasar dan pangkal tolak penemuan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu matematika 
perlu dibekalkan kepada peserta didik. 
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Dunia pendidikan saat ini sedang dihadapkan pada dua masalah besar, 
yaitu mutu pendidikan yang rendah dan sistem pembelajaran disekolah yang 
kurang memadai. Dua hal tersebut sangat bertentangan dengan tuntutan era 
globalisasi yang menuntut pendidikan agar memiliki pendidikan yang tanggap 
terhadap situasi persaingan global dan dapat membentuk pribadi yang mampu 
belajar seumur hidup. 
Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam 
(internal) maupun faktor dari luar (eksternal). Yang termasuk faktor 
internal adalah faktor fisiologis dan psikologis (misalnya kecerdasan 
motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif), sedangkan yang termasuk 
faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental (misalnya 




   Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik.
 3
 Domain kognitif adalah meliputi knowledge (pengetahuan, 
ingatan), comprehension (pemahaman), analisis, sintesis dan evaluasi. Domain 
afektif adalah receving ( sikap, menerima), responding (memberikan responding), 
valuing (nilai). Domain psikomotorik adalah keterampilan produktif, teknik, fisik, 
sosial, manajerial, dan intelektual. Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
4
 
Pola atau model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
harus dapat membuat matematika terasa mudah dan menyenangkan. 
Pembelajaran matematika hendaknya dikaitkan seoptimal mungkin dengan 
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kehidupan nyata sehingga bermakna dalam kehidupan siswa dan tidak terlalu 
abstrak dan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 
matematika di MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar bahwa masalah yang 
dihadapi selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung  yaitu kurangnya 
minat dan motivasi siswa mempelajari matematika. Sikap ini ditunjukkan dengan 
kurang antusiasnya anak dalam belajar matematika. Siswa tidak dapat melihat 
hubungan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata, siswa cenderung cepat 
bosan memperhatikan pelajaran. Dan lebih dari itu terdapat kesan bahwa siswa 
menganggap pelajaran matematika merupakan suatu beban. Hal ini berakibat pada 
proses pembelajaran yang tidak berjalan dengan baik sehingga hasil belajar yang 
diperoleh tidak sesuai dengan  hasil belajar yang diharapkan. Sehingga diduga hal 
ini merupakan penyebab rendahnya  hasil belajar matematika yang dicapai oleh 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari data hasil ulangan harian siswa menunjukan bahwa 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal ulangan harian rendah, yaitu hanya 
sekitar 45% yang dapat menyelesaikan soal dengan baik. Untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi siswa mempelajari matematika, guru bersangkutan dituntut 
untuk melakukan inovasi terbaru dalam proses pembelajaran, Supaya 
pembelajaran matematika terasa mudah dan menyenangkan serta memperoleh 








Melihat permasalahan diatas, penulis berusaha memberikan solusi dengan 
cara menerapkan salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran Papan 
Memori,  yang tentunya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
pada siswa kelas VI1 MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar. 
 Adapun alasan penulis memilih model pembelajaran Papan Memori 
adalah bahwa penggunaan model pembelajaran Papan Memori  belum pernah 
diterapkan sebelumnya terkhusus pada pembelajaran matematika pada siswa 
kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar. Sehingga perlu diadakan 
sebuah perubahan terutama dalam sistem pembelajaran demi tercapainya kegiatan 
belajar mengajar yang lebih baik yang nantinya diharapkan dapat memberi 
sebuah perubahan terutama dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada 
siswa  kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar. 
Model pembelajaran Papan Memori lebih menekankan siswa untuk aktif 
pada saat kegiatan proses pembelajaran berlansung karena model pembelajaran 
Papan Memori  ini sangat membutuhkan perhatian penuh (pemusatan perhatian) 
para siswa, memori serta kemampuan berpikir cepat dalam jarak waktu tertentu, 
dalam metode ini siswa dituntut untuk mengingat dan mendefinisikan materi yang 
telah diberikan.  Selain itu, metode ini mampu melatih siswa untuk 
menyampaikan gagasan atau ide-ide yang baru terhadap topik yang telah 
diberikan.  
Setelah kegiatan belajar mengajar berakhir, guru kembali ke materi yang 
telah diberikan dan membahas berbagai cara yang digunakan siswa untuk 
 
 




mendefinisikan materi tersebut, sehingga dapat diketahui  seberapa jauh 
pemhamaman siswa dan tujuan pembelajaran dalam pembahasan materi tersebut 
dapat tercapai. Adapun kelebihan metode ini adalah sebagai berikut: 
1. Keseriusan belajar dapat muncul bagi tiap-tiap siswa, karena metode ini 
memerlukan keterlibatan aktif dari otak. 
2. Dapat memberi keceriaan pada tugas-tugas yang membosankan. 
3. Membuat suasana belajar, dan kehidupan, sedikit lebih enak. 
Sedangkan kelemahan dari metode ini adalah apabila siswa tidak 
mengikuti pembelajaran sebelumnya atau siswa tidak paham terhadap materi 
yang telah diajarkan maka siswa akan kewalahan karena belajar mendalam dapat 
muncul ketika materi dipahami.  Metode ini  mengajarkan kepada siswa betapa 
pentingnya mengulang materi yang telah diajarkan. Hal ini dapat diantisipasi 
dengan menyepakati beberapa komitmen dengan siswa sebelum kegiatan dimulai, 
pada dasarnya semua tergantung bagaimana kita memotivasi siswa pada langkah 
pembukaan. 
Sedangkan sisi kelemahan yang lain adalah kita harus meluangkan waktu 
untuk mempersiapkan media-media yang akan digunakan,  misalnya media dalam 
bentuk power point sebelum masuk dikelas dan memulai pelajaran. Untuk 
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Model pembelajaran Papan Memori mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Tulis satu lusin atau lebih istilah teknis dipapan tulis, yang diambil dari topik 
yang baru selesai atau topik yang sedang direvisi setelah beberapa waktu.  
2. Beri siswa waktu untuk mengingat daftar. 
3. Setelah waktu habis, hapus tulisan atau putar papannya. 
4. Siswa harus menulis sendiri bukan istilah tersebut, tetapi defenisinya, dengan 
mengingat sebanyak yang mereka mampu, lagi-lagi dalam jarak waktu 
tertentu.  





Model pembelajaran Papan Memori ini juga pernah diterapkan di SMP 2 
Kediri dan MAN Maguwoharjo Sleman. Di MAN Maguwoharjo Sleman 
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan seberapa efektifkah penggunaan 
strategi Papan Memori dibandingkan pembelajaran konvensional. Sedangkan di 
SMP 2 Kediri,  penelitian ini di latar belakangi oleh masih rendahnya hasil belajar 
siswa, hal ini disebabkan pembelajaran  yang dilaksanakan di sekolah- sekolah 
masih berjalan secara konvensional yakni pembelajaran yang menerapkan guru 
sebagai pemberi informasi, guru kurang memberikan ruang pada siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran, Salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk 
mengatasi hal tersebut yakni untuk megaktifkan belajar siswa adalah dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Papan Memori.  
Maka dari itu penulis mengambil Model pembelajaran Papan Memori 
dalam penelitian ini guna untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 
masalah dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut :  
Apakah model pembelajaran Papan Memori dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar? 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan  latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis 
paparkan maka hipotesis tindakan yang diberikan penulis adalah Jika  model 
pembelajaran Papan Memori diterapkan hasil belajar matematika siswa kelas VII 
MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar dapat ditingkatkan. 
D. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari 
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Secara rinci tujuan penelitian 
ini sebagai berikut : 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui model 
pembelajaran Papan Memori pada siswa kelas VII MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makassar.  
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru  
a. Dapat mengetahui salah satu model pembelajaran guna meningkatkan hasil 
belajar siswa dan menambah wawasan dalam strategi pembelajaran. 
 
 




b. Sebagai bahan bacaan atau kajian belajar siswa juga sebagai bahan 
masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya peningkatan kualiatas 
pembelajaran dikelas. 
2. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan 
kurikulum yang telah dilaksanakan sebelumnya, sehingga proses pembelajaran 
dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
3. Bagi Siswa  
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman serta  
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat menjadi bahan acuan atau referensi pada peneliti sebagai calon 
pendidik tentang sistem pembelajaran yang baik di sekolah.  
F. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian ini yang sesuai dengan variabel dalam judul draft 
skripsi ini, sehinggga tidak terjadi kesimpangsiuran dalam pembahasan 
selanjutnya. 
Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu: 
1. Model Pembelajaran Papan Memori  
 
 




Model pembelajaran Papan Memori adalah salah satu model 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Dimana para siswa diberikan 
kesempatan untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran dengan cara 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru dalam arti 
membandingkan versi siswa dengan versi akurat ketika guru mengulang 
materi yang telah diajarkan. 
2. Hasil Belajar Matematika  
Hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan,untuk mengukur hasil belajar 




Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang 
menunjukan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas VII MTs 
Muallimin Muhammadiyah Makassar dalam pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan tes. 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang dicapai siswa di dalam 
memenuhi dan memperoleh mata pelajaran matematika yang terkhusus pada 
materi himpunan. Model pembelajaran Papan Memori adalah suatu upaya atau 
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proses untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII MTs 
Muallimin Muhammadiyah Makassar. 
G.  Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terkait antar satu 
dengan yang lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelima bab 
tersebut akan menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
  Bab I merupakan bab pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih 
jauh mengkaji dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini, Didalam 
bab I terdiri dari latar belakang yang menguraikan hal-hal yang melatar belakangi 
timbulnya permasalahan. Selanjutnya rumusan masalah yang terdiri dari dua pokok 
masalah yang akan diselidiki dalam penelitian ini, kemudian hipotesis tindakan 
yaitu dugaan sementara sebelum meneliti, kemudian tujuan dan manfaat penelitian, 
Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan 
masalah yang ada. Dan manfaat yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti 
setelah melakukan penelitian, kemudian defenisi operasional variabel, mengenai 
setiap variabel penelitian. dan terakhir garis-garis besar isi skripsi.  
Bab II merupakan kajian pustaka yang uraiannya meliputi dua bagian. 
Bagian pertama memuat tentang hasil belajar matematika yang membahas tentang 
pengertian hasil belajardan beberapa factor yang mempengaruhi hasil belajar, 
bagian kedua tentang Model pembelajaran Papan Memori, dan bagian ketiga 
tentang subtansi materi. 
 
 




Bab III merupakan  metode penelitian yang memuat jenis penelitian, yang 
di dalamnya menguraikan tentang jenis penelitian apa yang digunakan, subjek 
penelitian yaitu disekolah mana peneliti melakukan sebuah penelitian, instrumen 
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh, apakah setelah penerapan model pembelajaran Papan 
Memori hasil belajar pada sekolah tersebut mengalami peningkatan atau 
penurunan. 
Bab V merupakan penutup, berisi kesimpulan-kesimpulan yang diambil 
dari hasil penelitian atau jawaban dari rumusan masalah yang diangkat oleh 
peneliti. Terakhir saran-saran untuk perbaikan dan peningkatan hasil belajar di 


















A. Hasil Belajar Matematika 
Dalam pengertian yang umum  dan sederhana, belajar diartikan sebagai 
aktivitas untuk memperoleh pengetahuan.
8
 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam 
proses internal tersebut adalah seluruh mental, yang meliputi ranah kognitif, 
afektif dan psikomototrik. Proses belajar tersebut tampak melalui perilaku 
siswa mempelajari bahan belajar. Perilaku belajar tersebut merupakan respons 
siswa terhadap tindakan mengajar atau tindakan pembelajaran dari guru. 
Perilaku belajar tersebut ada hubungannya dengan desain instruksional, guru 
membuat tujuan instruksional khusus atau sasaran belajar. 
Proses belajar terjadi karena adanya Interaksi individu dengan 
lingkungannya. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga 
keliang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu 
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku 
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan ( kognitif), 
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Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah, belajar adalah suatu 
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik 
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
10
 
Tidak semua perubahan tingkah laku dapat kita sebut belajar. Guru 
memang bukan satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan,dan 
fungsinya dalam proses belajar mengajar sangatlah penting. Kalau dilihat dari 
sejarah perkembangan profesi guru, tugas mengajar sebenarnya adalah 
pelimpahan dari tugas orang tua karena tidak mampu lagi memberikan 




Menurut Nana Sudjana dalam buku Dasar-dasar Proses Belajar 
Mengajar, bahwa strategi belajar mengajar merupakan tindakan guru dalam 
melaksanakan rencana pembelajaran dengan menggunakan beberapa variabel 
pengajaran seperti tujuan, bahan, metode dan alat serta evaluasi untuk 
mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
12
 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha.
13
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Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak 
semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas 
belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku 




Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu : 
 1.   Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). 
  Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada 
faktor  dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang 
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu 
: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 
   2.  Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). 
      Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan 
belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar 
siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan 




Hasil belajar mempunyai peran penting dalam pendidikan, bahkan 
menentukan kualitas belajar yang dicapai oleh siswa pada bidang studi yang 
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dipelajari. Siswa yang cerdas dapat dengan cepat menciptakan lingkungan 
belajar yang mendorong perkembangan intelektual dirinya dalam bentuk 
macam-macam kegiatan yang dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Peningkatan hasil belajar ditentukan oleh tingkat kemauan siswa untuk 
belajar secara bermakna dan terus-menerus. Minat dan kemauan belajar siswa 
yang kurang, member hasil yang kurang pula. Jika kemauan belajar 
matematika tinggi, diharapkan hasil belajar siswa di sekolah juga tinggi. 
Pengertian tentang hasil belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah 
hasil belajar yang diperoleh seorang siswa dalam mata pelajaran matematika 
yang menggunakan tes sebagai alat keberhasilan siswa. 
B. Model Pembelajaran Papan Memori 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar 
mengajar banyak berakar pada berbegai pandangan dan konsep. Oleh karena 
itu, perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai model.
16
 
Secara umum model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan sebagai kekuatan. 
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 Sedangkan menurut Briggs model adalah prosedur yang berurutan untuk 




Sedangkan pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. 
18
 
Dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 
metode untuk mencapai hasil yang diinginkan. dengan demikian, perencanaan 
pembelajaran adalah langkah yang akan ditempuh dalam proses pembelajaran. 
Istilah model dapat diartikan sebagai tampilan grafis, prosedur kerja 
yang teratur atau sistematis, serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau 
penjelasan menunjukan bahwa suatu model desain pembelajaran menyajikan 
bagaimana suatu pembelajaran dibangun atas dasar teori seperti belajar, 
pembelajaran, psikologi, komunikasi, sistem dan sebagainya. 
19
 
Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Menurut Arreds, 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran , lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
20
 
Model pembelajaran Papan Memori disebut juga strategi belajar 
“pengujian memori siswa”. 
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Model pembelajaran Papan Memori adalah model pembelajaran yang 
lebih menekankan siswa untuk aktif pada saat kegiatan proses pembelajaran 
berlansung karena model pembelajaran Papan Memori  ini sangat 
membutuhkan perhatian penuh (pemusatan perhatian) para siswa, memori serta 
kemampuan berpikir cepat dalam jarak waktu tertentu.
21
 Dalam metode ini 
siswa dituntut untuk mengingat dan mendefinisikan materi yang telah 
diberikan.  Selain itu, metode ini mampu melatih siswa untuk menyampaikan 
gagasan atau ide-ide yang baru terhadap topik yang telah diberikan.  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Papan Memori adalah 
sebagai berikut: 
1. Tulis satu lusin atau lebih istilah teknis dipapan tulis, yang diambil dari 
topik yang baru selesai atau topik yang sedang direvisi setelah beberapa 
waktu.  
Pada langkah ini, seorang pengajar harus menyiapkan atau memilah-
milah materi yang akan ditulis dalam bentuk power point, yang tentunya 
materi tersebut sudah pernah diberikan kepada siswa. 
2. Beri siswa waktu untuk mengingat daftar. 
Untuk lebih menguji memori para siswa, maka diberikan beberapa 
waktu (biasanya dalam jangka 30 detik) untuk mengingat-ingat kembali 
materi yang telah ditampilkan dengan menggunakan LCD. 
                                                          
21
 Paul, Ginnis, Op. Cit, h.145. 
 
 




3. Setelah waktu habis, hapus tulisan atau putar papannya. 
Karena peneliti menggunakan media power point, maka pada langkah 
ini seorang pengajar hanya perlu untuk mematikan LCD. 
4. Siswa harus menulis sendiri bukan istilah tersebut, tetapi defenisinya, 
dengan mengingat sebanyak yang mereka mampu, lagi-lagi dalam jarak 
waktu tertentu.  
Pada langkah ini seorang pengajar akan menguji seberapa besar 
pemahaman dan kemampuan siswa terhadap materi yang telah diajarkan, 
dengan cara  memberikan arahan kepada siswa untuk menafsirkan istilah-
istilah yang telah dipaparkan. 
5. Kembali keistilah tersebut dan bahas berbagi cara yang digunakan siswa 
untuk mendefinisikannya. 
Di akhir  pelajaran guru dituntut untuk  mengumpulkan semua ide-ide 
yang terdapat pada setiap siswa, dan setelah itu guru akan membahas lebih 
mendalam berbagi cara yang digunakan siswa untuk mendefinisikan materi 
tersebut.  
Variasi 
1. Minta siswa bekerja berpasangan, bukan individu. 
2. Gunakan gambar atau diagram bukan kata-kata dalam “Papan Memori”. 
3. Buat ini sebuah kegiatan koopeatif dengan menulis banyak benda untuk 
diingat dalam waktu pendek sehingga tidak memungkinkan seorangpun 
mengingat semuanya. Siswa bekerja dalam kelompok dan mengatur 
 
 




strategi mereka agar di awal agar dapat berhasil secara kolaboratif 
menyelesaikan tugas tersebut. 
4. Gunakan kegiatan ini untuk mengajarkan pentingnya mengulang materi 
beberapa kali. Bayangkan anda menggunakan LCD. Tunjukkan materi 
selama satu menit. Matikan. Siswa mempunyai setengah menit untuk 
mengulang semuanya di dalam kepala. Hidupkan LCD lagi selama satu 
menit. Matikan. Siswa mempunyai setengah menit untuk mengulang 
semuanya di dalam kepala lagi. Hidupkan lagi untuk ketiga dan terkahir. 
Kemudian siswa diperbolehkan menulis defenisinya. Bahas bagaimana 
memori mereka lebih jelas dan lebih lengkap setelah melihat yang ketiga 
kali dibandingkan dengan yang pertama. Hubungkan hal ini dengan 
kebutuhan akan revisi. 
C. Metode Ajar 
Himpunan 
1. Himpunan  
a. Pengertian Himpunan 
Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat 
didefinisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui 
objek yang termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam 
himpunan tersebut. 
Sekarang, perhatikan kumpulan berikut ini. 
1) Kumpulan hewan berkaki dua. 
 
 




2) Kumpulan warna lampu lalu lintas. 
Kumpulan hewan berkaki dua antara lain ayam, itik, dan 
burung. Kumpulan hewan berkaki dua adalah suatu himpunan,karena 
setiap disebut hewan berkaki dua, maka hewan tersebut pasti termasuk 
dalam kumpulan tersebut. 
Kumpulan warna lampu lalu lintas adalah merah, kuning, dan 
hijau. Kumpulan warna lampu lalu lintas adalah suatu himpunan, 
karena dengan jelas dapat ditentukan anggotanya. 
3) Kumpulan lukisan indah. 
4) Kumpulan wanita cantik di Indonesia. 
Kumpulan lukisan indah tidak dapat disebut himpunan, karena 
lukisan indah menurut seseorang belum tentu indah menurut orang 
lain. Dengan kata lain, kumpulan lukisan indah tidak dapat 
didefinisikan dengan jelas. Demikian halnya dengan kumpulan wanita 
cantik di Indonesia. Wanita cantik menurut seseorang belum tentu 
cantik menurut orang lain. Jadi, kumpulan wanita cantik bukan 
termasuk himpunan. 
b. Notasi dan Anggota Himpunan 
Suatu himpunan biasanya diberi nama atau dilambangkan 
dengan huruf besar (kapital) A, B, C, ..., Z. Adapun benda atau objek 
yang termasuk dalam himpunan tersebut ditulis dengan menggunakan 
pasangan kurung kurawal {...}. 
 
 





Nyatakan himpunan berikut dengan menggunakan tanda 
kurung kurawal. 
1. A adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 6. 
2. P adalah himpunan huruf-huruf vokal. 
3. Q adalah himpunan tiga binatang buas. 
Penyelesaian: 
1. A adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 6. Anggota 
himpunan bilangan cacah kurang dari 6 adalah 0, 1, 2, 3, 4, 5. 
Jadi, A = {0, 1, 2, 3, 4, 5}. 
2. P adalah himpunan huruf-huruf vokal. Anggota himpunan huruf-
huruf vokal adalah a, e, i, o, dan u, sehingga ditulis P = {a, e, i, o, 
u}. 
3.  Q adalah himpunan tiga binatang buas. Anggota himpunan 
binatang buas antara lain harimau, singa, dan serigala. 
        Jadi, Q = {harimau, singa, serigala}. 
Setiap benda atau objek yang berada dalam suatu himpunan 
disebut anggota atau elemen dari himpunan itu dan dinotasikan 
dengan  . Adapun benda atau objek yang tidak termasuk dalam suatu 








Berdasarkan contoh di atas, A adalah himpunan bilangan cacah 
kurang dari 6, sehingga A = {0, 1, 2, 3, 4, 5}. Bilangan 0, 1, 2, 3, 4, 
dan 5 adalah anggota atau elemen dari himpunan A, ditulis 0   A, 1   
A, 2   A, 3   A, 4   A, dan 5   A. Karena 6, 7, dan 8 bukan anggota 
A, maka ditulis 6   A, 7   A, dan 8   A. 
Banyak anggota suatu himpunan dinyatakan dengan n. Jika 
      A = {0, 1, 2, 3, 4, 5} maka n(A) = banyak anggota himpunan 
      A = 6. 
Banyaknya anggota himpunan A dinyatakan dengan n(A). 
Dalam matematika, beberapa huruf besar digunakan sebagai 
lambang himpunan bilangan tertentu, di antaranya sebagai berikut.  
      Huruf A : lambang himpunan bilangan asli. 
A = {1, 2, 3, 4, ... } 
      Huruf B : lambang himpunan bilangan bulat. 
B = {..., –3, –2, –1, 0, 1, 2, 3, ...} 
      Huruf C : lambang himpunan bilangan cacah. 
C = {0, 1, 2, 3, ... } 
      Huruf L : lambang himpunan bilangan ganjil. 
      Huruf N : lambang himpunan bilangan genap. 
      Huruf P : lambang himpunan bilangan prima. 
      Huruf Q : lambang himpunan bilangan rasional. 
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 dimana a anggota      
himpunan bilangan bulat dan b anggota himpunan bilangan asli. 
c. Menyatakan Suatu Himpunan 
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara sebagai 
berikut. 
1)  Dengan kata-kata. 
Dengan cara menyebutkan semua syarat/sifat keanggotaannya. 
Contoh: P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40, 
ditulis P = {bilangan prima antara 10 dan 40}. 
2) Dengan notasi pembentuk himpunan. 
Sama seperti menyatakan himpunan dengan kata-kata, pada cara ini 
disebutkan semua syarat/sifat keanggotannya. Namun, anggota 
himpunan dinyatakan dengan suatu peubah. Peubah yang biasa 
digunakan adalah x atau y. 
Contoh: P : {bilangan prima antara 10 dan 40}. 
      Dengan notasi pembentuk himpunan, ditulis 
      P = {10 < x < 40, x   bilangan prima}. 
3) Dengan mendaftar anggota-anggotanya. 
Dengan cara menyebutkan anggota-anggotanya, menuliskannya 
dengan menggunakan kurung kurawal, dan anggota-anggotanya 
dipisahkan dengan tanda koma. 
 
 




Contoh: P = {11, 13, 17, 19, 23, 29, 31, 37} 
      A = {1, 2, 3, 4, 5} 
  Contoh: 
Z adalah himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 46. 
Nyatakan himpunan Z dengan kata-kata, dengan notasi pembentuk 
himpunan, dan dengan mendaftar anggota-anggotanya. 
Penyelesaian: 
Z adalah himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 46. 
a. Dinyatakan dengan kata-kata. 
Z = {bilangan ganjil antara 20 dan 46} 
b. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan. 
Z = {20 < x < 46, x � bilangan ganjil} 
c. Dinyatakan dengan mendaftar anggota-anggotanya. 
Z = {21, 23, 25, ..., 43, 45}. 
d. Himpunan Berhingga dan Himpunan Tak Berhingga 
Telah ketahui bahwa banyaknya anggota himpunan A 
dinyatakan dengan n(A). Jika suatu himpunan dinyatakan dengan 
mendaftar anggotaanggotanya maka kalian dapat menentukan 
banyaknya anggota himpunan tersebut. Jika A adalah himpunan 
bilangan prima kurang dari 13 maka A = {2, 3, 5, 7, 11} dengan 
n(A) = 5. Himpunan A disebut himpunan berhingga, artinya 
banyaknya anggota A berhingga. 
 
 




Jika B = {bilangan asli yang habis dibagi 2} maka B = {2, 4,6, 
...}, dengan n(B) = tidak berhingga. Himpunan B disebut himpunan 
tak berhingga, karena banyaknya anggota B tak berhingga. 
2. Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta 
a. Himpunan Kosong dan Himpunan Nol 
Di bagian depan kalian telah mempelajari mengenai banyaknya 
anggota suatu himpunan dan notasinya. Apakah setiap himpunan pasti 
mempunyai anggota? 
Jika P adalah himpunan persegi yang mempunyai tiga buah sisi 
maka anggota P tidak ada atau kosong. Himpunan P disebut himpunan 
kosong (tidak mempunyai anggota), karena jumlah sisi persegi adalah 
empat. 
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai 
anggota, dan dinotasikan dengan { } atau   . 
      Jika R = {x | x < 1, x   C} maka R = {0} atau n(R) = 1. 
Himpunan R disebut himpunan nol. Anggota himpunan R adalah 0. 
Jadi, himpunan R bukan merupakan himpunan kosong. 
  Contoh: 
N adalah himpunan nama-nama bulan dalam setahun yang 
diawali dengan huruf C. Nyatakan N dalam notasi himpunan. 
  Penyelesaian: 
 
 




Nama-nama bulan dalam setahun adalah Januari, Februari, 
Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, 
November, dan Desember. Karena tidak ada nama bulan yang diawali 
dengan huruf C, maka N adalah himpunan kosong ditulis N =   atau N 
= { }. 
b. Himpunan Semesta 
Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan 
yang memuat semua anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. 
Himpunan semesta (semesta pembicaraan) biasanya dilambangkan 
dengan S. 
  Contoh: 
Tentukan tiga himpunan semesta yang mungkin dari himpunan 
berikut. 
a. {2, 3, 5, 7} 
b. {kerbau, sapi, kambing} 
Penyelesaian: 
a. Misalkan A = {2, 3, 5, 7}, maka himpunan semesta yang mungkin 
dari himpunan A adalah 
S = {bilangan prima} atau 
S = {bilangan asli} atau 
S = {bilangan cacah}. 
 
 




b. Himpunan semesta yang mungkin dari {kerbau, sapi, kambing} 
adalah {binatang}, {binatang berkaki empat}, atau {binatang 
memamah biak}. 
3. Himpunan Bagian 
a. Pengertian Himpunan Bagian 
Himpunan A merupakan himpunan bagian B, jika setiap anggota 
A juga menjadi anggota B dan dinotasikan A   B atau B   A.  
Himpunan A bukan merupakan himpunan bagian B, jika terdapat 
anggota A yang bukan anggota B, dan dinotasikan A   B. 
b. Menentukan Banyaknya Himpunan Bagian dari Suatu Himpunan 
 Untuk mengetahui banyaknya himpunan bagian suatu 
himpunan, pelajari tabel berikut. 









{ } 1 { } 
{a} 2 =    
{   } 2 { } 
{a}, {b} 
{a,b}      
{     } 3 { } 
{a}, {b}, {c} 
{a, b}, {a, c}, {b, c} 
{a, b, c} 
     
{       } 4 { } 
{a}, {b}, {c}, {d} 
      
 
 




{a, b}, {a, c}, {a, d}, {b, c}, { b, d}, {c, d} 
{a, b, c}, {a, b, d}, {a, c, d}, {b, c, d} 
{a, b, c, d} 
{         } N { } 
{a}, {b}, ...    
Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa terdapat hubungan 
antara banyaknya anggota suatu himpunan dengan banyaknya 
himpunan bagian himpunan tersebut. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Banyaknya semua himpunan bagian dari suatu himpunan adalah 
2n, dengan n banyaknya anggota himpunan tersebut.  
Adapun untuk menentukan banyaknya himpunan bagian dari 
suatu himpunan yang mempunyai n anggota, dapat digunakan pola 
bilangan segitiga Pascal. 
Pada pola bilangan segitiga Pascal, angka tengah yang berada di 
bawahnya merupakan jumlah dari angka di atasnya. 
Himpunan bagian dari {a, b, c, d} yang mempunyai 0 anggota ada 1, 
yaitu { }; 
1 anggota ada 4, yaitu {a}, {b}, {c}, {d}; 
2 anggota ada 6, yaitu {a, b}, {a, c}, {a, d}, {b, c}, {b, d}, {c, d}; 
3 anggota ada 4, yaitu {a, b, c}, {a, b, d}, {a, c, d}, {b, c, d}; 









4. Hubungan antar Himpunan  
Setelah kalian mempelajari mengenai himpunan dan cara 
menyatakannya, pada bagian ini kalian akan mempelajari hubungan 
antarhimpunan. 
Diketahui A = {burung, ayam, bebek} dan 
                 B = {kucing, anjing, ikan}. 
Perhatikan bahwa tidak ada satupun anggota himpunan A yang menjadi 
anggota himpunan B. Demikian pula sebaliknya, tidak ada satu pun 
anggota himpunan B yang menjadi anggota himpunan A. Dalam hal ini 
dikatakan bahwa tidak ada anggota persekutuan antara himpunan A dan B. 
Hubungan antara himpunan A dan B seperti ini disebut himpunan saling 
lepas atau saling asing. 
Dua himpunan yang tidak kosong dikatakan saling lepas atau saling 
asing jika kedua himpunan tersebut tidak mempunyai anggota 
persekutuan. 
Selanjutnya, perhatikan kedua himpunan berikut. 
K = {1, 2, 3, 4, 5} 
L = {2, 3, 5, 7, 11} 
Perhatikan bahwa terdapat anggota himpunan K yang juga 
menjadi anggota himpunan L, yaitu {2, 3, 5}. Dalam hal ini dikatakan 
bahwa {2, 3, 5} adalah anggota persekutuan dari himpunan K dan L. 
Perhatikan juga bahwa terdapat anggota himpunan K yang tidak menjadi 
 
 




anggota himpunan L, demikian pula sebaliknya. Keadaan dua himpunan 
seperti ini disebut himpunan tidak saling lepas (berpotongan). 
Dua himpunan A dan B dikatakan tidak saling lepas (berpotongan) 
jika A dan B mempunyai anggota persekutuan, tetapi masih ada 
anggota A yang bukan anggota B dan ada anggota B yang bukan 
anggota A. 
Sekarang, perhatikan himpunan A = {t, i, k, a} dan himpunan  
B = {a, t, i, k}. 
Ternyata, setiap anggota A termuat dalam B, demikian juga 
sebaliknya. Dalam hal ini, himpunan A dan B disebut dua himpunan 
sama, ditulis A = B. 
Dua himpunan dikatakan sama, apabila kedua himpunan mempunyai 
anggota yang tepat sama. 
Jika banyaknya anggota himpunan P = banyaknya anggota 
himpunan Q, atau n(P) = n(Q) maka P dan Q dikatakan ekuivalen. 
Dua himpunan A dan B dikatakan ekuivalen jika n(A) = n(B). 
Contoh: 
Tulislah anggota dari masing- masing himpunan berikut. Kemudian 
tentukan hubungan antarhimpunan tersebut. 
P = {x | x < 7, x   A} 
Q = {bilangan prima kurang dari 10} 
 
 




R = {empat huruf pertama dalam abjad} 
S = {x | 1   x   6, x   C} 
Penyelesaian: 
Dengan mendaftar masing-masing anggotanya, diperoleh sebagai berikut. 
P = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 
Q = {2, 3, 5, 7} 
R = {a, b, c, d} 
S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 
- Perhatikan himpunan P dan Q. Anggota persekutuan dari himpunan P 
dan Q adalah {2, 3, 5}. Namun masih terdapat anggota himpunan P 
yang tidak menjadi anggota himpunan Q, yaitu {1, 4, 6}. Demikian 
pula, terdapat anggota himpunan Q yang tidak menjadi anggota 
himpunan P, yaitu {7}. 
Dengan demikian, himpunan P dan Q dikatakan tidak saling lepas 
(berpotongan). 
- Perhatikan himpunan Q dan R.  
Karena tidak ada anggota persekutuan antara himpunan Q dan R, 
maka dikatakan himpunan Q dan R saling lepas atau saling asing. 
Namun, perhatikan bahwa Q = {2, 3, 5, 7}, n(Q) = 4 dan R = {a, b, c, 
d}, n(R) = 4. Dengan demikian, dikatakan bahwa himpunan Q dan R 
ekuivalen, karena n(Q) = n(R). 
 
 




- Sekarang, perhatikan himpunan P dan S. 
Kedua himpunan mempunyai anggota yang tepat sama. 





























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom Action 
Research). Sedangkan model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah 
model yang ditawarkan oleh Kemmis dan McTaggart. Model ini terdiri dari 
empat komponen dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan ( plan ), tindakan 
(act), pengamatan (observe), dan refleksi (refleck).
22
 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muallimin Muhammadiyah 
Makassar dengan subyek penelitian siswa kelas VIIB  dengan jumlah siswa 40 
orang siswa.  
C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan 
data. Dengan demikian, intrumen harus relevan dengan masalah dan aspek 
yang akan diteliti agar memperoleh data yang akurat. Adapun instrumen 
penelitian yang dilakukan adalah: 
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1. Tes hasil belajar.  
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan utuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang 
telah ditentukan.
23
 Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa dengan 
tujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diadakan tindakan setiap 
siklus, tes hasil belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hasil 
belajar kognitif siswa. 
2. Lembar Observasi.  
Lembar Observasi yang digunakan adalah berupa catatan tentang 
bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
D. Prosedur Penelitian 
  Penelitian tindakan kelas ini dilakukan atas dua siklus yaitu siklus I, 
dan siklus II. Kedua siklus tersebut merupakan rangkaian yang saling 
berkaitan. Dalam arti pelaksanaan tindakan siklus II merupakan kelanjutan dan 
perbaikan dari pelaksanaan tindakkan siklus I.  
Selanjutnya diuraikan gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan 
dalam masing – masing siklus penelitian sebagai berikut: 
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h. 53  
 
 




Gambaran Umum Siklus I 
1. Tahap Perencanaan. 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
tindakan, pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Menetapkan status sistem pengajaran, termasuk mengkaji kurikulum 
MTs Muallimin Muhammadiyah untuk mata pelajaran matematika 
dan hal yang berhubungan dengan kondisi siswa.  
b. Menganalisis materi pelajaran disesuaikan dengan rencana 
pembelajran yang akan dilakukan. 
c. Merumuskan tujuan – tujuan pengajaran. 
d. Mengembangkan tes (instrument penelitian) untuk melihat kemampuan 
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 
e. Mendesain sistem instruksional (membuat perangkat untuk setiap 
pertemuan yakni berupa recana pelaksanaan pembelajaran). 
f. Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi 
belajar mengajar ketika pelaksanaan tindakan berlangsung). 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
            Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah: 
a. Menguji cobakan desain yang telah dibuat pada proses perencanaan. 
 
 




b. menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran. 
c. Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar terkait materi yang 
telah diajarkan. 
3. Tahap Observasi 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap 
aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang memuat faktor yang diamati yaitu: 
a. Siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Siswa yang memberi perhatian saat guru menjelaskan. 
c. Siswa yang bertanya. 
d. Siswa yang mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan atau masalah 
yang diajukan. 
e. Siswa yang mampu menemukan solusi ketika diajukan permasalahan 
atau pertanyaan. 
f. Siswa yang mengerjakan soal di depan kelas. 
g. Siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran yang telah berlangsung. 
4. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, waktu, dan hal – hal lain yang 
mempengaruhi hasil belajar dari setiap jenis tindakan serta memperbaiki 
 
 




pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada 
siklus berikutnya.  
      Gambaran Umum Siklus II 
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama 
dengan siklus I dan dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil 
refleksi pada siklus I. 
       Gambaran Umum Siklus Berikutnya  
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus berikutnya  relatif 
sama dengan silkus sebelumnya, dengan mengadakan perbaikan sesuai 
hasil refleksi pada siklus sebelumnya. 
E. Tekhnik pengumpulan data 
Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah: 
a. Data mengenai evaluasi  belajar siswa diambil dari tes setiap siklus, yang 
mana tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis bekerja sama dengan guru 
matematika yang mengajar di kelas tersebut. 










F.  Tekhnik analisis data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. 
Adapun Analisis Kuantitatif yang digunakan dalam statistik deskriptif 
yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek penelitian. 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal 
tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. Adapun 
statistik deskriptif yang dimaksud yaitu: 
c. Presentase 





            Dimana : 
                           P  = Angka persentase. 
                                f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                          N  = Jumlah frekuensi.
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d. Menghitung rata – rata 
                           
∑   
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                      x   = Rata - rata 
                  ix  = Titik tengah 
               n   = Jumlah frekuensi24 
Tabel 2: Tingkat penguasaan materi 
     Mengkategorikan hasil belajar siswa dengan pedoman sebagai berikut: 
Nilai Ketegori 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 









  c.  Indikator Keberhasilan (Ketuntasan hasil belajar) 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa 
adalah hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. 
Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila 
minimal 85 % dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar. 
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Sedangkan Analisis Kualitatif dilaksanakan sesuai dengan 
kecendrungan yang terjadi pada setiap siklus dengan menggunakan penelitian 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penerapan metode pembelajaran Papan Memori Dalam Mata 
Pelajaran Matematika Siswa Kelas VIIB  MTs Muallimin Muhammadiyah 
Makassar 
Adapun beberapa tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam penerapan model 
pembelajaran Papan Memori dalam mata pelajaran matematika Siswa kelas VIIB  MTs 
Muallimin Muhammadiyah Makassar adalah sebagai berikut: 
Tahap pertama yaitu tahap Perencanaan. Tahap ini merupakan suatu tahap 
persiapan untuk melakukan suatu tindakan, pada tahap ini langkah yang dilakukan 
oleh seorang peneliti adalah menetapkan status sistem pengajaran, kemudian peneliti 
mengkaji kurikulum MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar bersama guru mata 
pelajaran matematika yang ada di sekolah tersebutkemudian  Selain itu peneliti juga 
membahas masalah kondisi siswa  kepada guru yang bersangkutan. 
Pada tahap ini peneliti juga menganalisis materi pelajaran dengan rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan, merumuskan tujuan-tujuan pengajaran, membuat 
perangkat untuk setiap pertemuan yakni berupa recana pelaksanaan pembelajaran, 
serta peneliti disini juga perlu Membuat lembar observasi untuk mengamati 
bagaimana kondisi belajar mengajar ketika pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan tindakan. Dimana seorang peneliti akan 
menerapkan atau menguji cobakan desain pembelajaran yang telah dibuat pada tahap 
 
 




perencanaan. Pada saat menjelaskan materi peneliti menggunakan alat bantu berupa 
media power point yang mana akan lebih mempermudah siswa memahami materi 
yang diajarkan, yang tentunya tidak terlepas dari rencana pelekasanaan pembelajaran. 
Selai itu diakhir pembelajaran peneliti memberikan tes kepada siswa untuk 
mengetahui hasil belajar terkait materi yang telah diajarkan. 
2. Deskripsi hasil belajar matematika siswa  kelas VIIB  MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makassar dengan menggunakan metode pembelajaran Papan 
Memori 
a. Hasil Belajar Siswa 
1) Hasil Tes Siklus I 
a)  Analisis Kuantitatif 
Adapun data hasil belajar matematika siswa kelas VIIB MTs 
Muallimin Muhammadiyah Makassar setelah dilaksanakan tes hasil belajar 
siklus I adalah sebgai berikut: 
Tabel 3 : Skor hasil evaluasi siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah 
Makassar setelah diterapkan Model Pembelajaran Papan Memori  
untuk siklus I. 
No. Nama Nilai 
1 Ade Anugrah 80 
2 Ainun Pratiwi 55 
3 Aisyah Arsyad 60 
4 Andi Adinda Ayu Lestari 75 
5 Asma Ahmad 65 
6 Ayu Rahayu 50 
7 Citra 70 
8 Dian Anugrah Sari 45 
 
 




9 Dewi Yulianti 70 
10 Fitria 80 
11 Gita Anugrah  60 
12 Haswinda 55 
13 Helmi Muliyani 70 
14 Hijrah Ramadani 60 
15 Hijrayanti Lestari 80 
16 Indrawati 75 
17 Iyan Wulandari 65 
18 Juniarti 45 
19 Larasati Adelia Rustam 65 
20 Muliani Saddia 70 
21 Mutmainnah. M 70 
22 Mutia Nanda 65 
23 Mulfiani 45 
24 Hasniah 70 
25 Husniah 65 
26 Nurhana 60 
27 Nurmutia 40 
28 Nurhalizah 35 
29 Nurul Awaliah 45 
30 Rismawati 70 
31 Risma Sirajuddin 55 
32 Rini Naufalyani 35 
33 Siti Aisyah 50 
34 Siti Fitriani 70 
35 St. Hawa 60 
36 St. Mardiana 45 
37 Winda Ratnasari 50 
38 Yusnita 70 
39 Zahrah Yahyani 85 
40 Zaza Anugrah Karinda 65 
Jumlah 2445 
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Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam table 
statistik sebagai berikut: 
   Table 4: Statistik skor hasil belajar siswa pada siklus I 














Dari tabel di atas dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika 
siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar sebesar 61,13. Skor 
yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 35 dari yang mungkin dicapai 0 
sampai skor tertinggi 85 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor 
50 ini menunjukkan kemampuan siswa cukup bervariasi. 
Jika skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, 
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
Table 5: Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar matematika 
siswa pada siklus I  
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 



















85 – 100 Sangat tinggi 1  2,5 
Jumlah 40 100 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar 
siswa siklus I setelah diterapkan Model Pembelajaran Papan Memori sebesar 
0% berada pada kategori sangat rendah,  27,5% berada 
 pada kategori rendah, 20% berada pada kategori sedang, 50% berada pada 
kategori tinggi, dan 25,5% berada pada kategori sangat tinggi. Di samping itu, 
sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 61,13, jika dikonversi 
dengan table distribusi frekuensi, ternyata berada dalam keadaan kategori 
sedang. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII 
MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Papan Memori berada pada kategori sedang. 
Tabel 6 : Deskripsi ketuntasan belajar siswa siklus I 









Jumlah 40 100 
 
Dari tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan belajar sebesar 
52,5% atau 21 dari 40 siswa termasuk dalam kategori tuntas dan persentase 
sebesar 47,5% atau 19 dari 40 siswa berada dalam kategori  tidak tuntas, 
 
 




berarti terdapat 19 orang siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan 
karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. 
b) Analisis Kualitatif 
(1) Hasil Observasi 
Adapun hasil observasi yang diperoleh melalui lembar observasi pada 
siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel. 7:  Hasil Observasi siklus I terhadap Siswa Kelas VIIB MTs  Muallimin 
Muhammadiyah Makassar  
 
No Yang Diamati 
Pertemuan 
1 2 3 4 
1 
Siswa yang hadir saat proses 
pembelajaran berlangsung 
40 39 40 40 
2 
Siswa yang memperhatikan saat 
proses pembelajaran berlangsung 
30 35 37 38 
3 
Siswa yang bertanya saat 
menemukan masalah dalam proses 
pembelajaran 
8 10 13 12 
4 
Siswa yang mencari solusi atau 
jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi saat proses pembelajaran 
7 12 12 13 
5 
Siswa yang menemukan jawaban atas 
permasalahan yang dihadapi 
6 8 9 11 
6 
Siswa yang mampu menyimpulkan 
pelajaran setelah pembelajaran 
berlangsung 
6 10 10 12 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa: 
 
 




1. Kehadiran siswa pada saat pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 
berkisar antara 39 - 40 orang atau 97,5% - 100% 
2. Jumlah siswa yang memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung 
mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat berkisar antara 30 -
88 orang atau 75% - 95%. 
3. Jumlah siswa yang bertanya saat menemukan masalah dalam proses 
pembelajaran mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 
berkisar antara 8–13 orang atau 26,7% - 43,3%. 
4. Keaktifan siswa yang mencari solusi atau jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi saat proses pembelajaran berlangsung mulai dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan keempat berkisar antara 7 – 13 orang atau 23,3% - 43,3%. 
5. Jumlah siswa yang mampu menemukan jawaban atas permasalahan yang 
dihadapi mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat berkisar 
antara 6 -11 orang atau 20% - 36,7%. 
6. Jumlah siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran setelah pembelajaran 
berlangsung mulai dari pertemuan pertama samapai pertemuan keempat 
berkisar antara 6 – 12  orang atau 30% - 56,7%. 
(2)  Refleksi 
Pada awal pertemuan, peneliti agak kewalahan  dalam memberikan 
materi karena kurangnya buku paket, banyak siswa yang tidak memiliki buku 
paket sehingga butuh waktu untuk mencatat. Sehinga banyak siswa yang 
merasa bosan dan akhirnya  siswa sering keluar masuk ruangan. 
 
 




 Ditambah lagi dalam membagi waktu, terutama pada saat peneliti 
membagi siswa dalam bentuk berpasangan, karena banyak siswa yang 
mengeluh dengan pasangan yang diberikan. Terlebih lagi pada saat siswa 
hanya diberikan waktu satu menit untuk mengingat materi yang telah 
ditampilkan dalam bentuk power point. Akibatnya adalah pengetahuan yang 
telah didapatkan siswa tidak berjalan dengan maksimal. Jadi menurut peneliti 
untuk mata pelajaran matematika alangkah baiknya kalau siswa memiliki 
buku paket dan dibatasi sub pokok bahasan yang dibahas. 
2) Hasil Tes Siklus II 
a) Analisis Kuantitatif 
Tabel 8 : Skor hasil evaluasi siswa kelas VII MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makassar setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Papan Memori untuk siklus II. 
No. Nama Nilai 
1 Ade Anugrah 95 
2 Ainun Pratiwi 75 
3 Aisyah Arsyad 80 
4 Andi Adinda Ayu Lestari 85 
5 Asma Ahmad 80 
6 Ayu Rahayu 65 
7 Citra 80 
8 Dian Anugrah Sari 75 
9 Dewi Yulianti 85 
10 Fitria 80 
11 Gita Anugrah  75 
12 Haswinda 65 
13 Helmi Muliyani 75 
14 Hijrah Ramadani 70 
15 Hijrayanti Lestari 85 
 
 




16 Indrawati 90 
17 Iyan Wulandari 70 
18 Juniarti 60 
19 Larasati Adelia Rustam 75 
20 Muliani Saddia 80 
21 Mutmainnah. M 100 
22 Mutia Nanda 80 
23 Mulfiani 70 
24 Hasniah 90 
25 Husniah 75 
26 Nurhana 80 
27 Nurmutia 65 
28 Nurhalizah 60 
29 Nurul Awaliah 65 
30 Rismawati 80 
31 Risma Sirajuddin 75 
32 Rini Naufalyani 65 
33 Siti Aisyah 75 
34 Siti Fitriani 80 
35 St. Hawa 85 
36 St. Mardiana 65 
37 Winda Ratnasari 70 
38 Yusnita 75 
39 Zahrah Yahyani 100 
40 Zaza Anugrah Karinda 70 
Jumlah 2975 
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Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam table 
statistik sebagai berikut: 
 
 Tabel 9: Statistik skor hasil belajar siswa pada siklus II 
Statistik Nilai Statistik 
 
 

















Dari tabel di atas dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika 
siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar sebesar 74,38. Skor 
yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 60 dari yang mungkin dicapai 0 
sampai skor tertinggi 100 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor 
40 ini menunjukkan kemampuan siswa cukup bervariasi. 
Jika skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
Tabel 10: Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar matematika siswa 
pada siklus II 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
























Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar siswa 
siklus II setelah diterapkan Model Pembelajaran Papan Memori sebesar 0% 
berada pada kategori sangat rendah, 0% berada pada kategori rendah, 5% berada 
pada kategori sedang, 72,5% berada pada kategori tinggi, dan 22,5% berada pada 
kategori sangat tinggi. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 74,38, jika dikonversi dengan table distribusi frekuensi, ternyata 
berada dalam keadaan kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar setelah 
diterapkan Model Pembelajaran Papan Memori berada pada kategori tinggi. 
Tabel 11 : Deskripsi ketuntasan belajar siswa siklus II 









Jumlah 40 100 
 
Dari tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan belajar sebesar 95% 
atau 38 dari 40 siswa termasuk dalam kategori tuntas dan persentase sebesar 5% 
atau 2 dari 40 siswa berada dalam kategori  tidak tuntas, berarti terdapat 2 orang 
siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum 
mencapai kriteria ketuntasan belajar. 
b) Analisis Kualitatif 
(1) Hasil Observasi 
 
 




Adapun hasil observasi yang diperoleh melalui lembar observasi pada 
siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel. 12:  Hasil Observasi siklus I terhadap Siswa Kelas VIIB  Muallimin 
Muhammadiyah Makassar  
 











Siswa yang memperhatikan saat 
proses pembelajaran berlangsung 
38 39 
3 
Siswa yang bertanya saat 




Siswa yang mencari solusi atau 
jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi saat proses pembelajaran 
20 23 
5 
Siswa yang menemukan jawaban atas 
permasalahan yang dihadapi 
17 20 
6 
Siswa yang mampu menyimpulkan 




Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa: 
1. Kehadiran siswa pada saat pertemuan kelima sampai pertemuan keenam 
berkisar 39 - 40 orang atau 100% 
 
 




2. Jumlah siswa yang memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung 
mulai dari pertemuan kelima sampai pertemuan keenam berkisar 38 – 39 
orang atau 95% - 97,5% 
3. Jumlah siswa yang bertanya saat menemukan masalah dalam proses 
pembelajaran mulai dari pertemuan kelima sampai pertemuan keenam 
berkisar antara 15 - 18 orang atau 50% - 60%. 
4. Keaktifan siswa yang mencari solusi atau jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi saat proses pembelajaran berlangsung mulai dari pertemuan kelima 
sampai pertemuan keenam berkisar antara 20 – 23 orang atau 66,7% - 76,7%. 
5. Jumlah siswa yang mampu menemukan jawaban atas permasalahan yang 
dihadapi mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat berkisar 
antara 17 - 20 orang atau 56,7% - 66,7%. 
6. Jumlah siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran setelah pembelajaran 
berlangsung mulai dari pertemuan pertama samapai pertemuan keempat 
berkisar 19 orang atau 63,3%. 
(2)  Refleksi 
Berdasarkan pada siklus II ini, terlihat bahwa penerapan model 
pembelajaran Papan Memori telah mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dari siklus I karena pada siklus II ini siswa di kelas VII MTs 
Muallimin Muhammadiyah Makassar telah tuntas 95%. Hal ini menunjukkan 
bahwa daya serap atau daya tangkap siswa terhadap materi yang diberikan 
sudah meningkat. Hal ini dikarenakan guru telah memotivasi siswa, dan 
ketertarikan siswa dalam belajar dengan menggunakan power point dan 
 
 




akhirnya para siswa mempunyai semangat yang lebih tinggi untuk belajar 
dan tidak timbul lagi rasa bosan dan jenuh pada mata pelajaran matematika. 
3. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Papan Memori pada Siswa Kelas VIIB MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makassar  
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIB  MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makassar pada pelajaran matematika melalui penerapan Model 
Pembelajaran Papan Memori dalam setiap siklus tercatat dalam tabel 13 sebagai 
berikut ini. 
 
Tabel. 13 :  Peningkatan Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VIIB  MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makassar dalam mata pelajaran Matematika pada setiap 
siklus   
 
No Siklus 










1 Siklus I 85 35 61,13 21 19 
2 Siklus II 100 60 74,38 38 2 
 
Dari tabel 12 di atas menunjukkn bahwa rata- rata skor perolehan siswa dari 
siklus I ke siklus II setelah penerapan model pembelajaran Papan Memori mengalami 
peningkatan. Pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa hanya 52,5% sedangkan pada 
siklus II ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 95% dari jumlah keseluruhan siswa 40 
orang. Dengan demikian indikator kinerja telah terpenuhi yaitu memenuhi ketuntasan 
secara kalisikal yaitu 85% dari jumlah siswa.  
 
 




Selain itu, keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dari setiap 
pertemuan terus meningkat. Hal ini dapat dilihat semakin banyaknya siswa yang 
bertanya pada setiap pertemuan, jumlah siswa yang mencari solusi ketika menghadapi 
suatu masalah juga meningkat, dan siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran setelah 
proses pembelajaran berlansung juga mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuannya. Setelah diadakan perbaikan-perbaikan, secara umum dapat dilihat bahwa 
terdapat perubahan sikap siswa terhadap tindakan-tindakan yang berkaitan dalam hal 
perubahan positif. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Papan Memori 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makassar. 
4. Pembahasan  
a.  Siklus I 
Pada siklus I diperoleh bahwa hasil tes yang didapatkan siswa mencapai 
rata-rata 61, 13 dengan persentase ketuntasan mencapai 52,5% dengan jumlah 
frekuensi 21 dari 40 siswa  Sedangkan 35% dengan jumlah 10 siswa 
dikategorikan belum tuntas. Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa siklus 
I ketuntasan belajar belum tercapai, maka akan dilanjutkan pada siklus II 
b.  Siklus II 
Pada siklus IIdiperoleh bahwa hasil tes yang didapatkan siswa mencapai 
rata-rata 74,38% dengan persentase ketuntasan mencapai 95% dengan jumlah 
frekuensi 38 siswa dari 40 siswa. Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan 
penerapan model pembelajaran Papan Memori berhasil meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar. 
 
 






A. Kesimpulan  
  Berdasarkan dari pada uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini 
penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:  
1. Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makassar setelah penerapan model pembelajaran Papan 
Memori, pada siklus I 61,13, dan  pada siklus II 74,38.  
2. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Muallimin 
Muhammadiyah Makkassar setelah penerapan model pembelajaran Papan 
Memori, pada siklus I diperoleh 52,5% dengan jumlah frekuensi sebanyak 21 
orang dari jumlah siswa dikategorikan tuntas dan 47,5% dengan jumlah 
frekuensi 19 orang dari jumlah siswa dikategorikan belum tuntas sedangkan 
pada siklus II diperoleh 5% dengan jumlah frekuensi 2 dari jumlah siswa 
dikategorikan belum tuntas dan 95% dengan jumlah frekuensi 38 orang dari 
jumlah siswa dikategorikan tuntas. 
3. Hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Muallimin Muhammadiyah 









B.  Implikasi Penelitian 
  Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis mengemukakan 
saran sebagai rekomendasi penelitian sebagai berikut: 
1. Sebaiknya guru khususnya guru matematika mengetahui berbagai macam 
model pembelajaran dan penerapan model tesebut disesuaikan dengan materi 
yang diberikan guna meningkatkan hasil belajar siswan. 
2.  Karena terbatasnya waktu yang tersedia dalam penelitian ini, maka disarankan 
kepada peneliti yang tertarik pada peningkatan hasil belajar siswa, agar dapat 
mengembangkan penelitian ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang 
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